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Masih tingginya jumlah kecelakaan kerja pada proyek konstruksi, sehingga diperlukannya kajian 
apakah perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi sudah menjalankan kebijakan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dengan baik dan benar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei berupa kuesioner yang disebarkan 
kepada 76 responden. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui penerapan dan evaluasi 
SMK3 pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta, 
Jakarta. Validitas dan reliabilitas data dianalisis serta diuji dengan SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions). Penerapan SMK3 kemudian dievaluasi memakai metode pembobotan 
(scoring). Hasil penelitian menunjukkan, faktor variabel mulai dari penerapan, prosedur dan 
peraturan, komitmen manajemen, lingkungan kerja, keterlibatan pekerja, dan evaluasi K3 sudah 
berlangsung dengan cukup baik dan efektif pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang 
yang dikerjakan oleh PT Hutama Karya. Hal ini menunjukkan bahwa PT Hutama Karya memang 
sangat serius dalam memandang K3 disetiap proyek yang dikerjakan. Dengan nilai bobot rata-rata 
sebesar 80.51%, maka  penerapan dan evaluasi SMK3 pada proyek peningkatan kapasitas 
landasan terbang di Bandara Soekarno-Hatta telah berjalan dengan cukup baik. Melengkapi 
konsep standar sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja modern yang dirancang untuk 
memenuhi obsesi “zero delay, zero defect, zero emission dan zero accident” maka hasil evaluasi 
penerapan SMK3 akan diberikan tindakan preventif yang merupakan persepsi para pakar/ahli. 
 






 Bagi perusahaan yang mempunyai resiko kecelakaan kerja tinggi, misalnya perusahaan yang 
bergerak dibidang pertambangan, perusahaan manufaktur, atau perusahaan konstruksi, menjamin 
kesehatan dan keselamatan para pekerja adalah hal penting. Resiko kerja berupa sakitnya karyawan 
atau kecelakaan kerja dapat ditekan jika perusahaan tersebut menerapkan sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). Salah satu bidang pekerjaan dengan kemungkinan risiko K3 tinggi adalah 
proyek pergerakan pesawat di Bandar Udara Soekarno-Hatta yang dikerjakan oleh PT Hutama Karya. 
Proyek pergerakan tersebut dikerjakan dengan meningkatkan kapasitas landasan terbang. Berdasarkan 
laporan tahunan PT Angkasa Pura II (2011), Bandar Udara Soekarno-Hatta berkapasitas 22 juta 
pergerakan per tahun, tetapi melayani 51,5 juta pergerakan pada 2011. Saat ini, kapasitas area parkir 
pesawat (apron) di landasan terbang atau runway 1 dan 2 yang berkisar 125 pesawat ditingkatkan 
menjadi 174 pesawat. Dengan pergerakan pesawat rata-rata sebanyak 52 pergerakan per jam, setelah 
optimalisasi dua runway, pergerakan pesawat dapat ditingkatkan hingga 62 pergerakan per jam. 
Proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta yang 
pengerjaannya dipercayakan kepada PT Hutama Karya merupakan salah satu proyek konstruksi yang 
memiliki resiko kecelakaan kerja yang tinggi. Salah satu penyebabnya penggunaan alat-alat berat dan 
mesin-mesin canggih yang memerlukan keahlian untuk menggunakannya dengan benar sehingga 
diperlukan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan dan 
dikomunikasikan dengan sebaik-baiknya diharapkan akan memberi keamanan dan ketenangan kerja, 
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serta sangat membantu dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Oleh sebab itu perlu diadakan 
penelitian kajian penerapan dan evaluasi SMK3 pada proyek tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui gambaran penerapan SMK3 dan untuk mengevaluasi penerapan SMK3 
pada proyek tersebut sehingga kecelakaan kerja dapat dikurangi.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data ini langsung dilakukan dengan cara melihat dan melakukan 
pengamatan secara langsung dan wawancara dilokasi pembangunan proyek peningkatan kapasitas 
landasan terbang di Bandar Udara Soekrano-Hatta untuk mengetahui standar sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) pada proyek tersebut yang sudah diterapkan dan dilaksanakan kontraktor dalam 
upaya untuk menekan terjadinya tingkat kecelakaan kerja dan kesehatan pada pekerja dilapangan. 
Metode yang dipakai pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut :  
 
2.1.1. Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner disebarkan kepada responden yang terdiri dari tim kontraktor, tenaga kerja, konsultan 
pengawas serta tim K3&LH PT Hutama Karya. Dimana struktur kuesioner terbagi dalam tiga bagian : 
a. Profil responden 
Berisi mengenai informasi identitas responden yaitu nama, pendidikan terakhir, umur, dan jabatan 
(spesifikasi pekerjaan). 
b. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Pada bagian ini, responden diberi petunjuk pengisian kuesioner, sehingga responden tidak salah 
dalam pengisian jawaban kuesioner. 
c. Kuesioner 
Pertanyaan yang digunakan adalah jenis pertanyaan tertutup untuk mempermudah responden 
menjawab pertanyaan dan memfokuskan jawaban yang diharapkan penulis.  
 
2.1.2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada para pakar/ahli yang telah lama bekerja di dunia proyek konstruksi 
(minimal masa kerja 5 tahun) khususnya dalam bidang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja (SMK3). 
Permasalahan yang dibahas adalah penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
(SMK3) pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta. 
2.1.3. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja, kontraktor, dan stakeholder yang berkaitan dengan 
pekerjaan peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta. Berdasarkan 
buku tahunan K3 PT Hutama Karya, seluruh pekerja yang bergerak di bidang konstruksi untuk proyek 
peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta sebanyak 325 orang. 
Sementara sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel 
pada penelitian ini adalah responden yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini berdasarkan jabatan 
dan pengalaman responden dalam dunia proyek konstruksi.  
 
2.2. Variabel Penelitian 
Variabel dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu : 
1. Variabel Independen (bebas), variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Merupakan variabel X yang meliputi faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerapan SMK3 pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di 
Bandar Udara Soekarno-Hatta.  
2. Variabel Dependen (terikat), variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Merupakan variabel Y, dalam penelitian ini adalah variabel terikat adalah hasil 
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penerapan SMK3  yang menyebakan SMK3 proyek berhasil/gagal berdasarkan Tabel 1. 
 
                                 Tabel 1. Variabel penelitian 
No Faktor Variabel    
1 Penerapan K3 X1 – X16    
2 
Peraturan dan Prosedur 
K3 




X24 – X27    
4 Lingkungan Kerja X28 – X34    
5 Keterlibatan Pekerja X35 – X41    
6 Evaluasi K3 X42 – X45    
                      sumber : berdasarkan dari pengumpulan data penelitian 
2.3. Pra Survei 
Pra survei atau survei pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan data yang dianggap penting 
sesuai dengan pertanyaan peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, 
kuesioner dan studi dokumenter. Pada penelitian ini, pra survei dilaksanakan untuk menguji validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian (kuesioner). 
 
2.4. Metode Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, pendekatan analisis data menggunakan analisis kuantitatif secara deskriptif. 
Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan 
suatu kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang membutuhkan informasi tentang 
keberadaan gejala tersebut. Terdapat 2 tahapan kuesioner pada penelitian ini. Kuesioner tahap I adalah 
penyebaran kuesioner berupa pertanyaan langsung yang diberikan kepada responden meliputi tim 
kontraktor, tenaga kerja, konsultan pengawas serta tim K3&LH PT Hutama Karya yang terlibat pada 
proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta. Untuk format 
kuesioner tahap I berupa pertanyaan langsung yang diajukan kepada responden, pertanyaan tersebut 
terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta.  
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan SMK3 pada proyek peningkatan kapasitas 
landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta : 
1. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terdapat 16 pertanyaan. 
2. Peraturan dan Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terdapat 7 pertanyaan. 
3. Komitmen Manajemen terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terdapat 4 pertanyaan. 
4. Lingkungan Kerja, terdapat 7 pertanyaan. 
5. Keterlibatan Pekerja, terdapat 7 pertanyaan. 
6. Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terdapat 4 pertanyaan. 
Sehingga dari 6 faktor tersebut terdapat 45 item pertanyaan yang akan menjadi variabel X pada 
penelitian ini. Adapun kuesioner tahap II berupa wawancara yang dilakukan kepada para pakar/ahli 
yang telah lama bekerja di dunia proyek konstruksi (minimal masa kerja 5 tahun) khususnya dalam 
bidang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) bertujuan untuk mengevaluasi 
dengan memberikan tindakan preventif dan korektif terhadap hasil penerapan SMK3. Berikut format 
pertanyaan kuesioner tahap I seperti pada tabel  1. 
Tabel 1.Format Pertanyaan Kuesioner Tahap I 
No Pertanyaan SS S N S STS 
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Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
1 Perusahaan memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan 
dalam bentuk pemaparan tentang K3 
    
 
2 Briefing K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman      
3 Koordinasi antara safetyman dengan mandor dan pelaksana 
berlangsung setiap saat 
    
 
4 Seluruh pekerja terlibat langsung dalam brifing tentang K3      
5 Seluruh pekerja memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang standard      
6 Perusahaan melakukan Job Safety Analysis setiap saat terkait dengan 
risiko pekerjaan 
     
7 Pekerjaan dilakukan sesuai dengan SOP untuk menjamin pelaksanaan 
K3 
     
8 Perusahaan menjelaskan god and bad practice terkait pekerjaan      
9 Perusahaan memberikan penjelasan tentang APAR (Alat Pelindung 
Api Ringan) serta praktik teknis tentang penggunaannya 
     
10 Perusahaan memberikan penjelasan tentang jenis kebakaran yang 
mungkin terjadi di tempat kerja dan cara penanganannya 
     
11 Pekerja melakukan sharing accident di lokasi pekerjaan      
12 Perusahaan melakukan investigasi atas kecelakaan yang terjadi      
13 Perusahaan memaparkan hasil pengukuran kebisingan, getaran, suhu, 
debu untuk memastikan pelaksanaan K3 berjalan dengan baik dan 
benar 
     
14 Pekerja mengetahui prosedur tentang electrical safety      
15 Pekerja mengetahui prosedur tentang mechanical safety      
16 Pekerja mengetahui prosedur tentang chemical safety      
Peraturan dan Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
17 Peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan      
18 Peraturan dan prosedur K3 mudah dimengerti      
19 Peraturan dan prosedur K3 dalam pelaksanaannya mudah diterapkan 
dengan konsisten 
     
20 Ada sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan prosedur K3      
21 Peraturan dan prosedur K3 diperbaiki secara berkala untuk 
meningkatkan pemahaman karyawan terkadap K3 
 
     
Peraturan dan Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
22 Perubahan terhadap peraturan dan prosedur K3 disosialisasikan      
23 Adanya peninjauan ulang terhadap peraturan dan prosedur K3 yang 
sudah tidak relevan 
 
     
Komitmen Manajemen terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
24 Perusahaan memberikan prioritas utama terhadap masalah yang terjadi 
selama pelaksanaan K3 
     
25 Ada usaha peningkatan terus menerus terhadap kinerja K3 pada 
periode tertentu 
     
26 Ada pemantauan yang dilakukan oleh manajemen terhadap 
pelaksanaan K3 
     
27 Perlunya pemberian Alat Pelindung Diri (APD) kepada para pekerja 
oleh Perusahaan 
     
Lingkungan Kerja 
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28 Kondisi penerangan dan pencahayaan yang baik dalam mempermudah 
melakukan pekerjaan 
     
29 Tingkat kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan ruang gerak yang 
disediakan perusahaan sangat diperlukan untuk melakukan suatu 
pekerjaan 
     
30 Tingkat kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan tata letak peralatan 
kerja dan mesin dapat mendukung kegiatan proses pekerjaan 
     
31 Persediaan perlengkapan kerja yang cukup dapat mendukung 
terlaksananya pekerjaan dengan baik 
     
32 Kondisi suhu udara yang baik dapat mendukung terlaksananya 
pekerjaan dengan baik 
     
33 Tingkat pengaruh kebisingan dan getaran diusahakn agar tidak 
mempengaruhi terhadap hasil kerja 
     
34 Kebersihan lingkungan kerja berpengaruh terhadap tingkat 
kenyamanan pekerjaan 
     
Keterlibatan Pekerja 
35 Pekerja dilibatkan dalam perencanaan program K3      
36 Pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan atau situasi berbahaya      
37 Pekerja diminta mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dan K3      
38 Pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi mengenai K3      
39 Pekerja dilibatkan dalam identifikasi bahaya, penilaian resiko dan 
penentuan pengendalian atau kontrol 
     
40 Pekerja, dengan bantuan pihak terkait yang kompeten, dilibatkan 
dalam penyelidikan insiden 
     
Keterlibatan Pekerja 
41 Pekerja dilibatkan dalam pengembangan dan peninjauan ulang 
kebijakan-kebijakan K3 
     
Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
42 Seluruh pekerja terlibat aktif dalam K3      
43 Seluruh pekerja bertanggung jawab atas pelaksanaan K3      
44 Perusahaan mendukung pelaksanaan K3      
45 Perusahaan melakukan evaluasi rutin atas K3      
sumber : olahan penulis (2017) 
Keterangan : 
SS  = Sangat Setuju       
S = Setuju  
N = Netral      
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan SMK3 proyek terhadap 
pelaksanaan proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta yaitu 
dengan mengunakan metode pembobotan atau scoring. Skor adalah hasil pekerjaan menyekor 
(memberikan angka) yang diperoleh dari angka-angkadari setiap pertanyaan yang telah dijawab 
olehresponden dengan benar, dengan mempertimbangkan bobot (Jula Nujhani, 2013). 
Adapun analisis data menggunakan Skala Likert. Pertanyaan pada kuesioner yang disebarkan menjadi 
indikator dalam menentukan tingkat keberhasilan penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja (SMK3). Hasil penilaian kuesioner dari responden yang telah dibuatkan tabulasi data, 
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Skor =  x 100%      1) 
Dimana : 
Total Skor (A)  = Total Nilai Skor (1-5) 
Nilai Total (B)      = Total Nilai Skor Maksimum 
Dalam penelitian ini sistem skor yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Skor 1 STS (Sangat Tidak Setuju)  
2. Skor 2 TS (Tidak Setuju)  
3. Skor 3 N (Netral)  
4. Skor 4 ST (Setuju)  
5. Skor 5 SS (Sangat Setuju)  
 
Dari hasil nilai skor yang didapat, maka hasil kesimpulan sebagai berikut : 
a. SS : Sangat Setuju diberi skor 5 (Persentase 81% sampai dengan 100%) 
b. ST : Setuju diberi skor 4 (Persentase 61% sampai dengan kurang dari ≤ 80%)  
c. RG : Ragu-ragu diberi skor 3 (Persentase 41% sampai dengan kurang dari ≤ 60%) 
d. TS : Tidak setuju diberi skor 2 (Persentase 21% sampai dengan kurang dari ≤ 40%) 
e. STS : Sangat tidak setuju diberi skor 1 (Persentase kurang dari ≤ 20%) 
 
Hasil akhir yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan range yang telah ditentukan. Hasil akhir 
merupakan angka dari keefektifan penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
(SMK3) terhadap pelaksanaan proyek peningkatan kapasitas landasan terbang Bandar Udara 
Soekarno-Hatta. Adapun tabel klasifikasi keberhasilan SMK3, sebagai berikut : 
Tabel 2. Klasifikasi Keberhasilan SMK3 dengan Menggunakan  
Metode Pembobotan (Scoring) 






x ≥ 95 
75 ≤ x ≤ 95 
50 ≤ x ≤ 75 
x ≤ 50 
SMK3 proyek berhasil dengan sangat baik dan efektif 
SMK3 proyek cukup baik dan efektif 
SMK3 proyek kurang baik 
SMK3 proyek belum berhasil / gagal 
                            sumber : Klasifikasi dengan metode pembobotan (scoring) (Jula Nujhani, 2013) 
Berdasarkan variabel X yang ada maka jumlah item pada kuesioner tersebut adalah 45 item 
pertanyaan yang diberi lambang X1 sampai X45. Setelah memperoleh seluruh data yang diperlukan, 
maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu pengolahan data dengan menggunakan metode 
pembobotan (scoring) dengan bantuan program SPSS versi 22.0 dan Ms. Excel 2013. Untuk 
mendapatkan interpretasi
6
 pembobotan, maka harus diketahui dulu nilai tertinggi (X) dan nilai 
terendah (Y) untuk item penilaian dengan rumus berikut ini : 
 
X = skala tertingi likert × jumlah responden    2) 
Y = skala terendah likert × jumlah responden    3) 
 
Dengan demikian, X = 5 × 76 = 380. Diperoleh nilai X adalah 380. Sedangkan, Y = 1 × 76 = 76. 
Diperoleh nilai Y adalah 76.  
Penilaian interpretasi responden terhadap item pertanyaan kuesioner adalah hasil nilai yang dihasilkan 
dengan menggunakan rumus index %, sebagai berikut : 
    4) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rekapitulasi Pembobotan 
1. Interpretasi pembobotan untuk penerapan K3 disajikan sebagai berikut :  
         Tabel 3. Interpretasi Pembobotan Penerapan K3 
Variabel Skor Bobot (%) 
X1 321 84.4 
X2 323 85 
X3 338 88.9 
X4 334 87.8 
X5 341 89.7 
X6 302 79.4 
X7 330 86.8 
X8 336 88.4 
X9 336 88.4 
X10 323 85 
X11 334 87.8 
X12 299 78.6 
X13 306 80.5 
X14 313 82.3 
X15 313 82.3 
X16 322 84.7 
Rerata 85 
         sumber : olahan penulis (2017) 
 
Karena nilai bobot mempunyai skor 85%, maka dapat dikatakan bahwa responden sangat setuju 
dengan penerapan K3 diproyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-
Hatta atau dengan kata lain penerapan K3 telah berjalan sangat baik di proyek tersebut. 
 
2. Interpretasi pembobotan untuk peraturan dan prosedur K3 disajikan sebagai berikut : 
             Tabel 4.Interpretasi Pembobotan Peraturan dan Prosedur K3 
Variabel Skor Bobot (%) 
X17 289 76 
X18 290 76.3 
X19 288 75.7 
X20 321 84.4 
X21 305 80.2 
X22 323 85 
X23 337 88.6 
Rerata 80.89 
                    sumber : sumber olahan penulis (2017) 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dengan bobot 80.89%, dapat dikatakan bahwa peraturan dan 
prosedur K3 dipandang responden sangat baik. Dengan kata lain, peraturan dan prosedur K3 dalam 
proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta sudah dijalankan 
dengan sangat baik oleh PT. Hutama Karya. 
 
3. Interpretasi pembobotan untuk komitmen manajemen terhadap K3 disajikan berikut ini: 
                 Tabel 5. Interpretasi Pembobotan Komitmen Manajemen Terhadap K3 
Variabel Skor Bobot (%) 
X24 302 79.4 
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X25 310 81.5 
X26 296 77.8 
X27 323 85 
Rerata 80.93 
             sumber : olahan penulis (2017) 
Berdasarkan tabel 5, maka responden berpandangan bahwa komitmen manajemen terhadap K3 sangat 
baik. Itu artinya, manajemen PT Hutama Karya sangat berkomitmen dalam pelaksanaan K3 untuk 
proyek konstruksi yang sedang dijalankan. 
 
4. Interpretasi pembobotan untuk lingkungan kerja hasilnya disajikan berikut ini: 
                                     Tabel 6. Interpretasi Pembobotan Lingkungan Kerja 
Variabel Skor Bobot (%) 
X28 297 78.1 
X29 306 80.5 
X30 307 80.7 
X31 308 81.05 
X32 291 76.5 
X33 285 75 
X34 301 79.2 
Rerata 78.72 
                   sumber : olahan penulis (2017) 
Berdasarkan tabel 6, maka responden memandang bahwa lingkungan kerja di proyek peningkatan 
kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta dikatakan baik. Artinya, lingkungan kerja 
tersebut baik untuk menunjang pelaksanaan program K3 
 
5. Interpretasi pembobotan untuk keterlibatan pekerja disajikan berikut ini: 
                                   Tabel 7. Interpretasi Pembobotan Keterlibatan Pekerja 
Variabel Skor Bobot (%) 
X35 309 81.3 
X36 296 77.8 
X37 300 78.9 
X38 286 75.2 
X39 290 76.3 
X40 312 82.1 
X41 301 79.2 
Rerata 78.69 
              sumber :olahan penulis (2017) 
Berdasarkan tabel 7, maka diketahui keterlibatan pekerja dipandangan baik oleh para responden. 
Artinya, dalam K3 proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta, 
pekerja sudah terlibat cukup baik untuk mensukseskan program K3. 
 
6. Interpretasi pembobotan untuk evaluasi K3 disajikan sebagai berikut ini: 
                         Tabel 8.Interpretasi Pembobotan Evaluasi K3 
Variabel Skor Bobot (%) 
X42 288 75.7 
X43 297 78.1 
X44 315 82.8 
X45 300 78.9 
Rerata 78.88 
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              sumber : olahan penulis (2017) 
Berdasarkan tabel 8, maka evaluasi atas program K3 dalam pandangan responden sudah berlangsung 
dengan baik. Artinya, dalam pelaksanaan K3, pihak perusahaan selalu melakukan evaluasi secara 
berkesinambungan dan dilakukan dengan cukup baik. 
 
Hasil Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Rekapitulasi hasil penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta dapat dilihat 
pada tabel 9 dibawah ini : 
                         Tabel 9. Hasil Penerapan SMK3  
No Faktor Bobot (%) 
1 Penerapan K3 85 
2 Peraturan dan Prosedur K3 80.89 
3 Komitmen Manajemen terhadap K3 80.93 
4 Lingkungan Kerja 78.72 
5 Keterlibatan Pekerja 78.69 
6 Evaluasi K3 78.88 
Rerata 80.51 
    sumber : olahan penulis (2017)  
Dengan nilai bobot rerata sebesar 80.51%, maka dapat dikatakan bahwa Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek Peningkatan Kapasitas Landasan 
Terbang di Bandara Soekarno-Hatta telah berjalan dengan cukup baik dan efektif. 
 
Kuesioner Tahap II 
Kuesioner ini bertujuan untuk mengevaluasi dengan memberikan tindakan preventif dan 
korektif terhadap hasil penerapan SMK3 proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar 
Udara Soekarno-Hatta dari persepsi pakar/ahli yang telah lama bekerja di dunia proyek konstruksi 
(minimal masa kerja 5 tahun).  
Kuesioner tahap II adalah kuesioner yang berupa hasil dari olahan kuesioner tahap I yang 
menghasilkan 5 variabel dengan nilai terendah < 76% yaitu X17, X19, X33, X38 dan X42 yang akan 
disajikan sebagai kasus utama pada kuesioner ini. Terdapat 2 opsi dalam kuesioner tahap II ini yaitu : 
opsi I dimana hasil penerapan SMK3 proyek berhasil dengan sangat baik/cukup baik dan efektif maka 
hanya akan diberikan tindakan preventif saja. Sedangkan opsi II dimana hasil penerapan SMK3 
proyek kurang baik/belum berhasil/gagal maka akan diberikan tindakan preventif dan korektif. 
Berdasarkan perhitungan nilai bobot rerata diketahui sebesar 80.51% atau hasil penerapan 
SMK3 proyek cukup baik dan efektif maka hanya akan dibahas tentang tindakan preventif terhadap 
hasil penerapan SMK3 untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja sebagai  
berikut : 
1. Peraturan dan prosedur K3 dibuat dengan bahasa yang sederhana agar mudah dimengerti 
arena dalam proyek konstruksi pekerja heterogen, tingkat skill dan edukasi berbeda, 
pengetahuan tentang keselamatan 
2. Pemilihan tenaga kerja dengan tepat 
3. Pelatihan sebelum mulai kerja 
4. Pembinaan dan pengawasan selama kegiatan berlangsung 
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(SMK3) pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di Bandar Udara Soekarno-Hatta, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Dari hasil kajian penerapan SMK3 pada proyek peningkatan kapasitas landasan terbang di 
Bandar Udara Soekarno-Hatta dapat dikatakan sudah cukup baik dan efektif dengan perhitungan 
nilai bobot rerata diketahui sebesar 80.51%.  
2. Berdasarkan analisis hasil jawaban kuesioner dari masing-masing pakar didapatkan 5 variabel 
dengan nilai terendah < 76% yaitu X17,X19 ,X33, X38, X42 yang perlu diberikan tindakan 
preventif untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yaitu sebagai  berikut : 
a. Peraturan dan prosedur K3 dibuat dengan bahasa yang sederhana agar mudah dimengerti 
arena dalam proyek konstruksi pekerja heterogen, tingkat skill dan edukasi berbeda, 
pengetahuan tentang keselamatan 
b. Pemilihan tenaga kerja dengan tepat 
c. Pelatihan sebelum mulai kerja 
d. Pembinaan dan pengawasan selama kegiatan berlangsung 
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